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In Indonesia, approximately 15000 new cases of cervix cancer happened every year, while there are 
approximately 7500 deaths every year. Indonesian women awareness of IVA test and its important as 
initial screening for cervix cancer are still quite low (5%), therefore there are still many cervix cancer 
cases that were found in late stages. This study used an analytic method with a cross-sectional approach 
and accidental sampling with purpose to find out the relationship between knowledge and motivation of 
women of reproductive age with early detection of cervix cancer in Puskesmas Payo Selincah Kota 
Jambi (Payo Selincah Public Health Center) in 2020. This study was conducted in Puskesmas Payo 
Selincah Kota Jambi (Payo Selincah Public Health Center). Study result showed a significant 
relationship between between knowledge and motivation of women of reproductive age with early 
detection of cervix cancer in Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi (Payo Selincah Public Health 
Center) with respectively p value 0.003 and 0.021. From this study we suggest for public health 
stakeholder and public health center to put more attention to raise awareness of the important of early 
detection of cervix cancer for women of reproductive age. 
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PENDAHULUAN 
Kanker serviks merupakan jenis 
penyakit kanker yang paling banyak diderita 
wanita. Kanker serviks ini menduduki urutan 
nomor dua penyakit kanker di dunia. 
Insidensi dilaporkan lebih tinggi terjadi di 
negara berkembang dari pada di negara 
maju. Dari data Badan Kesehatan Dunia 
diketahui terdapat 493.243 jiwa pertahun 
penderita kanker serviks baru di dunia 
dengan angka kematian sebanyak 273.505 
jiwa pertahun. Kanker serviks sering terjadi 
pada usia diatas 40 tahun, dan displasia 
umumnya terdeteksi 10 tahun sebelum 
berkembang menjadi kanker (Sunarti, 2017). 
Di Indonesia, diperkirakan 15.000 
kasus baru kanker serviks terjadi setiap 
tahunnya, sedangkan angka kematiannya 
diperkirakan 7.500 kasus pertahun. Pada 
tahun 2001, kasus baru kanker serviks 
berjumlah 2.429 atau sekitar 25,91% dari 
seluruh kanker yang ditemukan di Indonesia. 
Rendahnya cakupan deteksi dini merupakan 
salah satu alasan makin berkembangnya 
kanker serviks. Hal ini berdasarkan fakta 
lebih dari 50% perempuan yang terdiagnosis 
kanker tidak pernah menjalani deteksi dini 
sebelumnya (Sunarti, 2017). 
Insiden kanker leher rahim 
sebenarnya dapat ditekan dengan melakukan 
upaya pencegahan primer seperti 
menjalankan pola hidup sehat, menghindari 
faktor risiko terkena kanker, melakukan 
immunisasi dengan vaksin Human 
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Papillomavirus (HPV) dan diikuti dengan 
deteksi dini kanker leher rahim tersebut 
melalui pemeriksaan papsmear atau inspeksi 
visual dengan menggunakan asam asetat 
(Hendayani, 2019). Tujuan dari deteksi 
skrining kanker serviks ini adalah untuk 
menemukan adanya kelainan pada mulut 
leher rahim (Sunarti, 2017). 
Kesadaran perempuan Indonesia 
dalam melakukan pemeriksaan IVA sebagai 
skrining dini dari kanker serviks masih 
cukup rendah (5%) sehingga banyak kasus 
kanker serviks ditemukan dalam kondisi 
stadium lanjut. Oleh karena itu dianjurkan 
untuk melakukan kegiatan untuk 
meningkatkan pendidikan kesehatan tentang 
kanker serviks. Melalui pendidikan 
kesehatan ini harapannya wanita usia subur 
akan bertambah pengetahuannya sehingga 
menimbulkan kepercayaan ibu serta 
termotivasi untuk melakukan deteksi dini 
kanker serviks (Hesty, 2019). 
Penelitian yang dilakukan Dewi 
(2018) mengenai hubungan antara 
pengetahuan wanita usia subur tentang 
kanker serviks dengan keikutsertaan 
pemeriksaan inspeksi visual asam asetat, 
menunjukkan kemaknaan data dengan nilai p 
< 0,05.  
Pada penelitian Hendayani (2019) 
mengenai hubungan motivasi ibu dengan 
deteksi dini kanker serviks melalui metode 
inspeksi visual asam asetat menunjukkan 
bahwa ada hubungan motivasi ibu dengan 
deteksi dini kanker serviks melalui metode 
inspeksi visual asam asetat (IVA) dengan p-
value 0,043 (α≤0,05). 
Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kota Jambi mengenai rekapitulasi 
deteksi dini kanker leher rahim berdasarkan 
kelompok umur, bahwa pada tahun 2018 
didapatkan bahwa IVA positif sebanyak 42 
orang terdiri dari 1 orang usia < 30 tahun, 20 
orang usia 30-39 tahun, 16 orang usia 40-50 
tahun dan 5 orang usia lebih dari 50 tahun, 
curiga kanker sebanyak 19 orang terdiri dari 
1 orang usia kurang dari 30 tahun, 3 orang 
usia 30-39 tahun, 10 orang usia 40-50 tahun 
dan 5 orang usia lebih dari 50 tahun. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Hubungan 
Pengetahuan dan Motivasi Wanita Usia 
Subur Dengan Deteksi Dini Kanker Serviks 
di Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
Tahun 2020”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggunakan metode penelitian analitik dengan 
pendekatan cross-sectional dengan 
menggunakan data primer yang didapatkan dari 
pengisian kuesioner dan data sekunder yakni 
pemeriksaan deteksi dini kanker serviks yang 
diambil dari Puskesmas Payo Selincah Kota 
Jambi. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas 
Payo Selincah Kota Jambi pada September 2020. 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wanita usia subur yang 
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berkunjung ke Puskesmas Payo Selincah Kota 
Jambi bulan Januari s/d Mei tahun 2020. Besar 
Sampel pada penelitian ini didapatkan dengan 
menggunakan perhitungan rumus sampel 
Lameshow dan ditentukan jumlah sampel 
sebanyak 39 orang.  
Adapun kriteria inklusi dalam penelitian 
ini yaitu : 1) wanita usia subur yang sudah 
menikah atau pernah menikah, 2) wanita usia 
subur berusia 25-40 tahun, 3) bersedia menjadi 
responden, 4) responden bisa baca tulis atau 
tidak buta huruf, dan 5) dapat diajak 
berkomunikasi dan kooperatif. 
Pengolahan data dilakukan dengan cara 
editing, coding, klasifikasi data, entry data dan 
cleaning. Penyajian data hasil penelitian ini 
menggunakan analisis univariat untuk untuk 
mendeskripsikan variabel bebas dan terikat. 
Kemudian dilakukan analisis bivariat untuk 
melihat apakah ada hubungan pada setiap 
variabel bebas yakni, pengetahuan dan motivasi 
dengan variabel terikat yakni partisipasi deteksi 
dini kanker serviks. Analisis bivariat dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS dengan Uji 
Chi Square untuk melihat kemaknaan antara 
variabel.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Pengetahuan Responden 
      Gambaran pengetahuan responden tentang 
deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Payo 
selincah Kota Jambi, diperoleh melalui pengisian 
kuesioner yang berisi 10 pertanyaan tentang 
deteksi dini kanker serviks. Untuk mengetahui 
distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan 
pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Kuesioner Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Deteksi Dini 




f % f % 
1 Pengertian kanker serviks 9 23,1 30 76,9 
2 Pengertian serviks 35 89,7 4 10,3 
3 Faktor risiko yang menjadi pemicu kanker serviks 35 89,7 4 10,3 
4 Gejala terkena kanker serviks 29 74,4 10 25,6 
5 Cara penularan kanker serviks 22 56,4 17 43,6 
6 Cara pencegahan kanker serviks 30 76,9 9 23,1 
7 Pemeriksaan pap smear 10 25,6 29 74,4 
8 Wanita yang harus melakukan deteksi dini kanker serviks 8 20,5 31 79,5 
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9 Salah satu upaya mencegah kanker serviks sedini mungkin 36 92,3 3 7,7 
10 Tempat untuk melakukan deteksi dini kanker serviks 30 76,9 9 23,1 
      Hasil kuisioner ini kemudian menjadi dasar 
dalam pengkategorian pengetahuan responden, 
yakni ke dalam 3 kategori yaitu pengetahuan 
baik, cukup dan kurang baik. Kategori 
pengetahuan baik diperoleh jika cut of point ≥ 
76% total skor atau responden dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar sebanyak 8-10 
pertanyaan, dikategorikan pengetahuan cukup 
bila cut of point 56-75% total skor atau 
menjawab pertanyaan dengan benar 6-7 
pertanyaan dan dikategorikan pengetahuan 
kurang baik bila cut of point < 56% total skor 
atau menjawab pertanyaan dengan benar < 6 
pertanyaan. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan, maka diperoleh hasil seperti tabel 4.2 
sebagai berikut :  
 
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 
Ibu Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks di Puskesmas 
Payo selincah  Kota Jambi Tahun 2020 (n=39) 
Pengetahuan Jumlah % 







Jumlah 39 100 
 
      Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh bahwa 
sebanyak 11 responden (28,2%) memiliki 
pengetahuan kurang baik, sebanyak 20 
responden (51,3%) memiliki pengetahuan cukup, 
dan sebagian kecil responden memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 8 responden 
(20,5%). 
Gambaran Motivasi Responden 
Gambaran motivasi responden tentang 
deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Payo 
Selincah Kota Jambi, diperoleh melalui 
pengisian kuesioner yang berisi 10 pernyataan 
terstruktur mengenai deteksi dini kanker serviks. 
Untuk mengetahui distribusi frekuensi dan 
persentase berdasarkan kuesioner motivasi dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kuesioner Motivasi Ibu Tentang Deteksi dini kanker serviks di 




f % f % 
1 
Ibu merasa deteksi dini kanker serviks sangat penting dilakukan agar terhindari 
dari kanker serviks 
38 97,4 1 2,6 
2 
Tertarik melakukan deteksi dini kanker serviks karena ada tetangga yang 
terkena kanker serviks 
29 74,4 10 25,6 
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3 
Melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks karena mendapatkan 
penyuluhan kesehatan dari tenaga kesehatan 
14 35,9 25 64,1 
4 
Melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks karena kesadaran diri 
sendiri 
29 74,4 10 25,6 
5 
Melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks karena diajak oleh 
tetangga 
19 48,7 20 51,3 
6 
Melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks karena pernah 
mendapatkan informasi kesehatan dari media massa atau media elektronik 
23 59,0 16 41,0 
7 
Saya berkeinginan untuk melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks 
karena penting untuk mencegah kanker serviks 
21 53,8 18 46,2 
8 
Melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks terlalu menyita waktu 
untuk kegiatan yang lain 
12 30,8 27 69,2 
9 
Tetap melakukan deteksi dini kanker serviks walaupun jarak rumah jauh dari 
pelayanan kesehatan 
8 20,5 31 79,5 
10 Melakukan deteksi dini kanker serviks banyak sekali manfaat yang diperoleh 14 35,9 25 64,1 
 
            Hasil kuisioner ini kemudian menjadi 
dasar dalam pengkategorian motivasi responden, 
yakni ke dalam 2 kategori motivasi rendah dan 
tinggi dengan cut of point yakni mean dengan 
nilai 5,31. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 
maka diperoleh hasil seperti tabel 4.4 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan 
Motivasi Ibu Tentang Deteksi dini kanker serviks di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
Tahun 2020 (n=39) 
      
Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh bahwa 
sebagian besar responden memiliki motivasi 
rendah sebanyak 23 responden (59,0%) dan 
sebagian responden memiliki motivasi tinggi 
sebanyak 16 responden (41,0%). 
 
Gambaran Deteksi Dini Kanker Serviks 
Responden 
Berikut akan disajikan dalam tabel 4.5, 
yakni bahwa sebagian besar responden tidak 
melakukan  deteksi dini kanker serviks sebanyak 
23 responden (59,0%) dan sebagian responden 
melakukan deteksi dini kanker serviks sebanyak 
16 responden (41,0%). 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Deteksi 
Dini Kanker Serviks di Puskesmas Payo Selincah 
Kota Jambi Tahun 2020 (n=39) 
  







Jumlah 39 100 







Jumlah 39 100 
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Hubungan Pengetahuan dan Motivasi 
Terhadap Deteksi Dini Kanker Serviks 
Responden 
 Hubungan antara pengetahuan dan 
motivasi responden terhadap deteksi dini kanker 
serviks responden digambarkan  berturut – turut 
dalam Tabel 4.6 dan Tabel 4.7, sebagai berikut.  
 
Tabel 4.6 Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Deteksi Dini Kanker Serviks di Puskesmas Payo 
Selincah Kota Jambi Tahun 2020 
No Pengetahuan 
































Total 23 59,0 16 41,0 39 100 
 
Tabel 4.7 Hubungan Motivasi Ibu Terhadap Deteksi Dini Kanker Serviks di Puskesmas Payo Selincah 
Kota Jambi Tahun 2020 
No Motivasi 























Total 23 59,0 16 41,0 39 100 
Dari hasil 39 responden tentang 
hubungan pengetahuan responden dengan 
deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Payo 
selincah Kota Jambi, didapat dari 8 responden 
dengan pengetahuan baik yang tidak melakukan 
deteksi dini kanker serviks sebanyak 1 
responden (12,5%) dan dari 20 responden 
dengan pengetahuan cukup yang tidak 
melakukan deteksi dini kanker serviks sebanyak 
12 responden (60,0%). Sedangkan dari 11 
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responden dengan pengetahuan kurang baik 
didapat 10 responden (90,9%) yang tidak 
melakukan deteksi dini kanker serviks. 
Dari hasil uji statistik chi-square 
diperoleh p value 0,003 (p<0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara pengetahuan 
responden dengan deteksi dini kanker serviks di 
Puskesmas Payo selincah Kota Jambi. 
Sementara itu hubungan motivasi 
responden dengan deteksi dini kanker serviks di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi, didapat 
dari 17 responden dengan motivasi tinggi yang 
tidak melakukan deteksi dini kanker serviks 
sebanyak 6 responden (35,3%). Sedangkan dari 
22 responden dengan motivasi rendah didapat 17 
responden (77,3%) yang tidak melakukan 
deteksi dini kanker serviks. 
Dari hasil uji statistik chi-square 
diperoleh nilai p value 0,021 (p<0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara motivasi responden 
dengan deteksi dini kanker serviks di Puskesmas 
Payo selincah Kota Jambi. 
 
Pembahasan 
Pengetahuan merupakan hasil tahu dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 
Pengindraan terjadi melalui panca indra 
manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 
dan telinga (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan 
seseorang acap kali mempengaruhi perilaku dan 
tindakan seseorang. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan dari 39 responden, 8 responden 
dengan pengetahuan baik yang tidak melakukan 
deteksi dini kanker serviks sebanyak 1 
responden (12,5%). Dari 20 responden dengan 
pengetahuan cukup yang tidak melakukan 
deteksi dini kanker serviks sebanyak 12 
responden (60,0%). Sedangkan dari 11 
responden dengan pengetahuan kurang baik 
didapat 10 responden (90,9%) yang tidak 
melakukan deteksi dini kanker serviks. Dari 
hasil ini terlihat hubungan linear dimana 
semakin tinggi tingkat pengetahuan responden 
maka tingkat partisipasi dalam deteksi dini 
kanker serviks semakin tinggi pula, dan 
demikian sebaliknya. 
Maka dari itu upaya-upaya perlu 
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 
responden tentang deteksi dini kanker serviks. 
Kegiatan yang dapat dilakukan misalnya adalah 
penyuluhan kesehatan dari tenaga kesehatan 
mengenai deteksi dini kanker serviks, dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
agar responden dapat memahami dengan baik, 
dan juga diharapkan responden untuk aktif 
mencari informasi tentang deteksi dini kanker 
serviks agar menambah pengetahuan yang 
kurang baik.  
Pengertian motivasi seperti yang 
dirumuskan oleh Terry G (1986) adalah 
keinginan yang terdapat pada diri seseorang 
individu yang mendorongnya untuk melakukan 
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perbuatan-perbuatan, tindakan atau perilaku 
seseorang (Notoatmodjo, 2010). 
Dari hasil 39 responden tentang 
hubungan motivasi responden dengan deteksi 
dini kanker serviks di Puskesmas Payo Selincah 
Kota Jambi, didapat dari 17 responden dengan 
motivasi tinggi yang tidak melakukan deteksi 
dini kanker serviks sebanyak 6 responden 
(35,3%). Sedangkan dari 22 responden dengan 
motivasi rendah didapat 17 responden (77,3%) 
yang tidak melakukan deteksi dini kanker 
serviks. Responden yang mempunyai motivasi 
tinggi terhadap deteksi dini kanker serviks, 
cenderung telah melakukan deteksi dini kanker 
serviks, begitupun sebaliknya. 
Motivasi responden yang rendah dapat 
terjadi misalnya karena kurangnya motivasi atau 
dukungan dari intrinsik maupun ekstrinsik, dan 
juga kurangnya informasi yang didapat. 
Sebagian menganggap remeh, tidak peduli atau 
kurang kesadaran terhadap pengetahuan yang 
didapat tentang deteksi dini kanker serviks. Hal 
ini tentu dapat membuat dorongan dalam diri 
sendiri kurang baik untuk melakukan deteksi 
dini kanker serviks. Penyebab lainnya dapat 
dikarenakan responden kurang atau tidak 
mendapat dukungan oleh petugas kesehatan dan 
atau keluarga untuk menganjurkan melakukan 
deteksi dini kanker serviks. 
Karenanya diharapkan kepada pihak 
puskesmas untuk dapat selalu ikut berperan aktif 
dalam pemberikan dukungan, dorongan dan 
motivasi kepada responden untuk melakukan 
deteksi dini kanker serviks, misalnya dengan 
cara memberikan penyuluhan agar termotivasi 
untuk melakukan deteksi dini kanker serviks 
melalui leaflet atau brosur. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tingkat pengetahuan responden 
diperoleh bahwa sebanyak 28,2% memiliki 
pengetahuan kurang baik, sebanyak 51,3% 
memiliki pengetahuan cukup, dan 
pengetahuan baik sebanyak 20,5%. 
2. Berdasarkan tingkat motivasi responden 
diperoleh bahwa responden memiliki 
motivasi rendah sebanyak 59,0% dan 
responden memiliki motivasi tinggi 
sebanyak 41,0% 
3. Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh p 
value 0,003 (p<0,05) dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan 
antara pengetahuan responden dengan 
deteksi dini kanker serviks di Puskesmas 
Payo selincah Kota Jambi. 
4. Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh 
nilai p value 0,021 (p<0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara motivasi 
responden dengan deteksi dini kanker 
serviks di Puskesmas Payo selincah Kota 
Jambi. 
SARAN 
1. Perlu penelitian lebih lanjut dengan waktu 
dan jumlah responden yang lebih banyak 
sangat disarankan untuk memberi 
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